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Abstrak 

___________________________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk  : ( 1 ) meningkatkan keaktifan siswa pada materi 

sifat-sifat operasi bilangan berpangkat bagi siswa kelas IX; ( 2 ) meningkatkan 

prestasi belajar matematika pada materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat 

bagi siswa kelas IX dengan menggunakan model pembelajaran RME. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Classroom Action Research 

atau Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan dengan 2 siklus dengan 

populasi penelitian adalah semua siswa kelas IX D semester 2 SMP Negeri 1 

Warureja kab. Tegal tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 34 siswa 

dengan 18 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. Kesimpulan dari penelitian 

tindakan kelas adalah ; ( 1 ) penggunaan pembelajaran model RME dapat 

meningkatkan keaktifan belajar matematika pada materi sifat-sifat operasi 

bilangan berpangkat pada siswa kelas IX D semester 2 SMP Negeri 1 warureja 

kab. Tegal tahun pelajaran 2015/2016. ( 2 ) Penggunaan pembelajaran model 

RME dapat  meningkatkan  prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat pada siswa kelas IX D 

semester 2 SMP Negeri 1 warureja kab. Tegal tahun pelajaran 2015/2016 . Dari 

kesimpulan diatas di sarankan agar ( 1 ) Guru  hendaknya  lebih menguasai 

konsep  dasar materi matematika agar dapat mengolah berbagai model-model 

pembelajaran yang lain.  ( 2 )  Pembelajaran model RME  dapat diterapkan 

bukan hanya pada materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat saja, tetapi perlu 

dicoba pada kompetensi Dasar yang lainnya demi untuk memajukan dunia 

pendidikan pada umumnya dan khususnya untuk meningkatkan prestasi belajar 

matematika. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan bertujuan menumbuh 

kembangkan potensi manusia agar menjadi 

manusia dewasa, beradab, dan normal. 

Pendidikan akan membawa perubahan sikap, 

perilaku dan nilai-nilai pada individu, 

kolompok, dan masyarakat. Melalui 

pendidikan diharapkan mampu membentuk  

individu-individu yang berkompetensi di 

bidangnya sehingga sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Rubiyanto, dkk,2004:1). 

Pendidikan merupakan proses untuk 

membantu manusia dalam mengembangkan 

potensi dirinya sehingga mampu menghadapi 

setiap perubahan yang terjadi. Sejalan dengan 

perkembangan masyarakat dewasa ini, 

pendidikan banyak menghadapi berbagai 

tantangan dan hambatan. Salah satu 

hambatannya adalah rendahnya mutu 

pendidikan di negara ini, sehingga dengan 

adanya hambatan tersebut akan menjadikan 

sebuah tantangan bagi pengelola pendidikan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

indonesia. 

Matematika merupakan salah satu 

bidang studi yang menduduki peranan penting 

dalam pendidikan. Sebagai bukti adalah 

pelajaran matematika diberikan kepada semua 

jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar 

sampai Perguruan Tinggi. Banyak siswa 

beranggapan bahwa mata pelajaran matematika 

sangat sulit. Padahal sulit tidaknya pelajaran itu 

tergantung pada siswa sendiri, siap atau tidak 

mereka menerima pelajaran.  

Oleh sebab itu bagaimana cara guru 

meyakinkan siswa bahwa pelajaran matematika 

tidak sulit seperti yang mereka bayangkan, 

karena dengan ketidak senangan tersebut dapat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

belajar matematika. 

Hakekat matematika adalah belajar 

konsep, sehingga belajar matematika 

memerlukan cara-cara khusus dalam belajar 

dan mengajarkannya. Belajar mengajar 

merupakan interaksi antara siswa dengan guru. 

Seorang guru berusaha untuk mengajar dengan 

sebaik-baiknya, sehingga siswa dapat 

memahami hasil belajar dengan baik . 

Sebaliknya apabila kurang menguasai konsep 

maka siswa akan memperoleh hasil belajar yang 

kurang baik. 

Pada pokok bahasan Sifat-sifat Operasi 

Bilangan Berpangkat  pada SMP sangat penting 

untuk dikuasai. Agar siswa SMP dapat 

menguasai dengan baik pada pokok bahasan 

Sifat-sifat Operasi Bilangan Berpangkat  , 

penerapannya harus benar-benar dipahami. 

Menanamkan konsep Sifat-sifat Operasi 

Bilangan Berpangkat    kepada siswa SMP 

tidaklah mudah, sebab membutuhkan 

pemahaman yang mendalam kepada siswa. 

Pendidikan matematika lebih 

menekankan pada pembelajaran yang  

cenderung pada ketercapaian target materi 

menurut kurikulum atau menurut buku yang 

dipakai sebagai buku wajib, bukan pada 

pemahaman materi yang dipelajari. Siswa 

cenderung menghafal konsep-konsep 

matematika, Seringkali dengan mengulang-

ulang menyebutkan definisi yang diberikan 

guru atau yang tertulis dalam buku tanpa 

memahami maksud dan isinya. Sehingga 

kurangnya kemampuan dalam membuat 

kesimpulan yang meliputi mendefinisikan 

konsep dan menemukan sifat-sifat dari konsep 

merupakan masalah jika konsep dasar yang 

diterima siswa salah.  

Faktor yang menyebabkan rendahnya 

pemahaman konsep siswa dalam belajar 

matematika adalah kegiatan pembelajaran yang 

terpusat pada guru. Dalam penyampaian materi 

guru monoton menguasai kelas sehingga siswa 

kurang dapat aktif dan kurang dapat dengan 

leluasa menyampaikan ide-idenya. Akibatnya 

pemahaman konsep siswa dalam belajar 

matematika menjadi kurang optimal serta 

perilaku belajar yang lain seperti suasana kelas 

yang menyenangkan, keaktifan dan kreatifitas 

siswa dalam pembelajaran matematika hampir 

tidak tampak. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, 

penulis akan mengkaji lewat PTK  dengan judul 

penggunaan model   realistik mathematics 

education ( RME ) untuk  meningkatkan 
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keaktifan dan prestasi belajar matematika pada 

materi  Sifat-sifat Operasi Bilangan Berpangkat 

bagi siswa kelas IX D semester 2 di SMPN 1 

Warureja Kab. Tegal tahun pelajaran 

2015/2016. Pada proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran RME diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa pada materi 

sifat-sifat operasi bilangan berpangkat. 

Tujuan dari pada penelitian yang 

dilakukan yaitu: (1) untuk meningkatkan 

keaktifan  siswa pada materi sifat-sifat operasi 

bilangan berpangkat bagi siswa kelas IX D 

semester 2 di SMPN 1 Warureja Kab. Tegal 

tahun pelajaran 2015/2016; (2) untuk 

meningkatkan prestasi belajar matematika pada 

materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat 

pada siswa kelas IX D semester 2 di SMPN 1 

Warureja Kabupaten Tegal melalui 

penggunaan model pembelajaran RME. 

 

METODE 

Obyek tindakan pada penelitian tindakan  

kelas ini adalah penggunaan model 

pembelajaran Realistik mathematics education 

( RME ) untuk meningkatkan keaktifan dan 

prestasi belajar matematika 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

dengan mengambil lokasi di SMP Negeri 1 

Warureja , Kabupaten Tegal dengan 

pertimbangan : (a) Di SMP Negeri 1 Warureja 

merupakan sekolah yang masih diperlukannya 

penelitian tentang pembelajaran Inovatif 

dengan suatu model pembelajaran,  sehingga 

prestasi matematika siswa tersebut sesuai 

dengan harapan. (b) kemudahan dalam 

pelaksanaan penelitian karena peneliti 

merupakan staf pengajar di SMP Negeri 1 

Warureja. (c) Adanya ikatan batin yang baik 

antara peneliti dengan seluruh warga sekolah.  

Penelitian tindakan kelas untuk action, pre-

test dan post test ini dilaksanakan dari tanggal 

11 Januari 2016 sampai dengan tanggal 28 

januari tahun 2016, menggunakan jenis 

perlakuan tindakan kelas ( class room action 

research ) dengan menggunakan 2 siklus.  

 

Subyek dari penelitian tindakan kelas ini 

adalah siswa kelas IX D semester  2 di SMP 

Negeri 1 Warureja Tahun pelajaran 2015/2016. 

Jumlah siswa kelas IX D adalah 34 siswa 

dengan jumlah 16 siswa laki-laki dan jumlah 18 

siswa perempuan. Pengambilan subyek 

penelitian ini dengan pertimbangan 

dikarenakan peneliti ingin mencari suatu 

strategi pembelajaran dengan pembelajaran 

RME untuk meningkatkan prestasi belajar pada 

materi Sifat-sifat operasi bilangan berpangkat  

pada siswa kelas IX D semester 2 di SMP 

Negeri 1 Warureja Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Sebelum mengadakan tindakan pada 

penelitian ini ,maka peneliti mengadakan 

observasi cara belajar siswa pada  kelas IX D 

serta mencari data kemampuan awal ( Pre-test ) 

penguasaan materi sifat-sifat operasi bilangan 

berpangkat dari siswa. Seperti telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa pada penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan dalam 2 siklus yang diawali 

dengan pra siklus. 

Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat 

disimpulkan tercapai sesuai dengan harapan 

bila dalam penelitian ini : (1) Penguasaan 

materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat 

kelas IX D semester 2 oleh siswa SMP Negeri 1 

Warureja pada akhir penelitian ini meningkat 

hingga mencapai nilai 70 siswa telah mencapai 

nilai sesuai kriteria ketuntasan minimal ( 

KKM); (2) Penggunaan strategi pembelajaran 

dengan  model pembelajaran RME merupakan 

strategi yang  mengaktifkan untuk mengajarkan 

materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat, 

dalam hal ini dapat ditunjukkan dengan 

peningkatan  prestasi belajar siswa  secara 

klasikal dengan nilai di atas 70 sebanyak 75 %; 

(3) Hasil observasi dari keaktifan belajar siswa 

dapat di simpulkan  berhasil jika memenuhi 

standar kriteria “ baik”; dan (4) Hasil Observasi 

dari keaktifan guru dalam mengajar dapat di 

simpulkan berhasil jika memenuhi standar 

kriteria “baik" 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Pra Siklus 

Pelaksanaan untuk mengukur kemampuan 

awal siswa kelas IX D SMP Negeri 1 Warureja 

dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 11 

Januari 2016 di awali pembelajaran dengan 

memberikan  dan mengenalkan pada siswa 

tentang bahasan pangkat tak sebenarnya  

dengan menggunakan buku paket matematika 

dan mengerjakkan LKS selama 80 menit, dan 

diakhiri dengan memberi pre test pada materi 

tersebut. Pada pelaksanaan pre test ini siswa 

mengerjakan soal yang diberikan selama  80 

menit.  

Hasil Pengamatan 

Dari hasil pengerjaan siswa pada alat tes 

yang telah dirancang oleh peneliti, setelah 

diadakan koreksi maka didapatkan hasil yang 

kurang memuaskan. Hasil koreksi soal pre -tes 

dari  34 siswa didik yang ada di kelas tersebut 

didapatkan hasil, 22 siswa mendapatkan nilai 

kurang dari 70 (KKM), sedangkan siswa yang 

telah tuntas atau mendapatkan nilai di atas 

batas ketuntasan minimal ada 12 siswa. Dari 

paparan hasil nilai yang didapatkan siswa maka 

tampak bahwa yang mencapai ketuntasan 

belajar hanya  35,3 %  dengan nilai rata-rata  

pra-siklus adalah 60,3. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 

aktifitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat 

penggunaan model pembelajaran RME bagi 

siswa kelas IX D Semester 2  di SMPN 1 

Warureja pada pra siklus diperoleh jumlah skor 

134 dengan nilai akhir 83.75 termasuk dalam 

kategori pengelolaan pembelajaran baik. 

Karena hasil-hasil tersebut di atas belum 

mencapai indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini maka perlu upaya perbaikan yaitu 

dengan melanjutkan penelitian tindakan pada 

siklus 1 dengan tujuan agar prestasi hasil belajar 

dan partisipasi siswa dapat meningkat sesuai 

indikator keberhasilan. 

Refleksi 

Berdasarkan tanya jawab yang dilakukan 

peneliti terhadap siswa,  terungkap bahwa siswa 

mempunyai kelemahan pada konsep bilangan 

berpangkat  sebelum guru memberikan materi 

ajar secara konvensional. 

Bertolak dari kondisi tersebut maka 

peneliti merencanakan tindakan penelitian 

dengan menerapkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran RME bagi siswa kelas IX 

D Semester 2  di SMPN 1 Warureja . 

Deskripsi Siklus I 

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus 1 

dilaksanakan pada hari  Jumat tanggal 15 

Januari 2016. Peneliti menyampaikan  materi 

sifat-sifat operasi bilangan berpangkat  dengan 

pembelajaran RME. Peneliti mengajar sesuai 

dengan RPP dan skenario model pembelajaran  

RME yang telah dirancang dengan langkah-

langkah yang telah direncanakan. Peneliti 

membagi LKS 1 untuk tiap siswa yang berisi 

latihan soal untuk dikerjakan. Observer 1 

mencatat pada lembar pengamatan tentang 

keaktifan siswa dan Observer 2 mencatat pada 

lembar pengamatan tentang keaktifan  guru  

dalam menyampaikan materi  Peneliti 

memberikan evaluasi pada siswa untuk 

mengetahui pemahaman siswa berkaitan 

dengan materi  sifat-sifat operasi bilangan 

berpangkat dengan menggunakan soal post test 

1. 

Hasil Pengamatan 

Dari hasil pengerjaan siswa pada alat tes 

yang telah dirancang oleh peneliti, setelah 

diadakan koreksi maka didapatkan hasil yang 

kurang memuaskan. Hasil koreksi soal pre -tes 

dari  34 siswa didik yang ada di kelas tersebut 

didapatkan hasil 12 siswa mendapatkan nilai 

kurang dari 70 (KKM), sedangkan siswa yang 

telah tuntas atau mendapatkan nilai di atas 

batas ketuntasan minimal ada 22 siswa. Dari 

paparan hasil nilai yang didapatkan siswa maka 

tampak bahwa yang mencapai ketuntasan 

belajar hanya 64,7 % dengan nilai rata-rata 

siklus-1 adalah 71,6. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 

aktifitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat 

melalui model pembelajaran RME bagi siswa 

kelas IX D Semester 2  di SMPN 1 Warureja 

pada siklus  1 diperoleh skor sebesar 138  
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dengan hasil  86,25 termasuk dalam kategori 

pengelolaan pembelajaran yang baik..  

Dari hasil observasi siswa pada Siklus 1 

terlihat bahwa siswa sudah mampu mengikuti 

penjelasan guru dengan baik, Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata partisipasi siswa mencapai 

62 %. Setelah lembar kerja dibagikan maka 

tampak siswa antusias dalam mengerjakan 

lembar kerja tersebut. Pada pelaksanaan 

pengerjaan lembar kerja tersebut tampak 

adanya siswa yang mengalami hambatan dalam 

menyelesaikan bertanya pada teman 

terdekatnya , namun ada pula siswa yang 

mengalami hambatan dalam mengerjakan 

lembar kerja tersebut  langsung bertanya kepada 

peneliti. hasil pengerjaan lembar kerja siswa 

pada LKS1 yang telah dirancang oleh peneliti, 

setelah diadakan koreksi maka didapatkan 

hasil, 11 siswa mendapatkan nilai kurang dari 

70 (KKM), sedangkan siswa yang telah tuntas 

atau mendapatkan nilai di atas batas ketuntasan 

minimal ada 23 siswa. Dari kondisi ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa ketuntasan yang 

diperoleh pada LKS1 adalah 67,6.  Dengan 

demikian dapat disimpulkan terdapat kenaikan 

dari LKS 1 ke siklus 1 adalah dari nilai rata-rata  

70,8  menjadi 71,5 

Refleksi 

Dari tindakan pada siklus 1 tersebut maka 

perlu diadakan suatu tindakan untuk 

meningkatkan kemampuan penguasaan materi 

sifat-sifat operasi bilangan berpangkat dengan 

model pembelajaran RME bagi siswa kelas IX 

D Semester 2  di SMPN 1 Warureja dengan 

bantuan LCD melalui media power point untuk 

memudahkan pemahaman tentang konsep 

sifat-sifat operasi bilangan berpangkat  

Deskripsi Siklus II 

Tindakan siklus 2 dilaksanakan pada hari 

Jumat tanggal 22  Januari 2016.  Langkah-

langkah pelaksanaan tindakan siklus 2 yaitu : 

(1) Peneliti menyampaikan  materi sifat-sifat 

operasi bilangan berpangkat  dengan 

pembelajaran RME berbantuan LCD dengan 

media power point; (2) Peneliti mengajar sesuai 

dengan RPP dan skenario model pembelajaran  

RME berbantuan LCD dengan media power 

point  yang telah dirancang dengan langkah-

langkah yang telah ditentukan; (3) Dengan  

kegiatan  ini,  diharapkan  para  siswa  pada  

akhirnya dapat mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri; (4) Peneliti membagi 

LKS 2 untuk  siswa yang berisi latihan untuk 

dikerjakan; (5) Observer 1 mencatat pada 

lembar pengamatan tentang keaktifan siswa dan 

observver 2 mencatat pada lembar pengamatan 

tentang keaktifan  guru  dalam menyampaikan 

materi; dan (6) Peneliti memberikan evaluasi 

pada siswa untuk mengetahui pemahaman 

siswa berkaitan dengan materi  sifat-sifat 

operasi bilangan berpangkat dengan 

menggunakan soal post test 2 

Hasil Pengamatan 

Dari hasil observasi siswa pada Siklus 2 

terlihat bahwa siswa sudah mampu mengikuti 

penjelasan guru dengan sangat baik. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa mencapai 

76,5 

Setelah lembar kerja dibagikan maka 

tampak siswa antusias dalam mengerjakan 

lembar kerja tersebut. Pada pelaksanaan 

pengerjaan lembar kerja tersebut tampak 

adanya siswa yang mengalami hambatan dalam 

menyelesaikan bertanya pada teman 

terdekatnya , namun ada pula siswa yang 

mengalami hambatan dalam mengerjakan 

lembar kerja tersebut  langsung bertanya kepada 

peneliti. hasil pengerjaan lembar kerja siswa 

pada LKS2 yang telah dirancang oleh peneliti, 

setelah diadakan koreksi maka didapatkan 

hasil, 10 siswa mendapatkan nilai kurang dari 

70 (KKM), sedangkan siswa yang telah tuntas 

atau mendapatkan nilai di atas batas ketuntasan 

minimal ada 24 siswa. Dari kondisi ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa ketuntasan yang 

diperoleh pada LKS2 adalah 70,6 % Pada post 

test 2 yang diberikan setelah dikoreksi oleh 

peneliti didapatkan hasil yaitu dari 34 siswa 

yang ada , 9 siswa mendapatkan nilai kurang 

dari 70 (KKM), sedang 25 siswa telah 

mendapatkan nilai diatas batas tuntas, hal ini 

berarti ketuntasan yang diperoleh telah 

mencapai 73,5 %. 
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Dari hasil observasi siswa pada Post-tes 

siklus-2  terlihat bahwa siswa mulai 

memperhatikan penjelasan guru sebanyak 27 

siswa, siswa aktif dalam pembelajaran sebanyak 

22 siswa, mulai mengajukan pertanyaan ada 16 

siswa, mencatat materi pelajarab ada 30 siswa, 

siswa memanfaatkan sumber belajar  ada 32 

siswa, mengerjakan tugas 20 siswa dan 

mengikuti pelajaran sampai selesai ada 34 

siswa. Pada post test siklus -2 diperoleh rata-rata 

75,25 %, sehingga kriteria keberhasilannya dari 

keaktifan siswa adalah Baik. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 

aktifitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat 

melalui model pembelajaran RME bagi siswa 

kelas IX D Semester 2  di SMPN 1 Warureja 

pada siklus  2 diperoleh  jumlah skor sebesar 145 

sehingga diperoleh skor nilai 90,625 . Nilai 

tersebut termasuk dalam kategori pengelolaan 

pembelajaran sangat baik  

Refleksi 

Dari hasil evaluasi yang diberikan selama 

2 jam pelajaran atau 2x40 menit baik melalui 

LKS2 maupun Post test 2,  tenyata siswa telah 

mampu mendapatkan nilai di atas batas 

ketuntasan minimal. Masalah kemampuan dan 

kecermatan dalam menggeneralisasi suatu 

permasalahan dalam kehidupan nyata masih 

perlu ditingkatkan agar penguasaan materi 

sifat-sifat bilangan berpangkat dapat lebih baik 

lagi. Keaktifan dari siswa secara keseluruhan 

telah sesuai yang diharapkan oleh peneliti 

karena dalam mengerjakan lembar kerja  ini 

siswa telah aktif dalam pembahasan lembar 

kerja yg diberikan ditandai dengan tercapainya 

tingkat ketuntasan 73,5%. 

Deskripsi Antar Siklus 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan 

mulai pemantauan keadaan awal pada pra 

siklus hingga pelaksanaan tindakan pada siklus 

2 maka dapat digambarkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Rata-rata tiap siklus 

Tindakan 
Nilai rata-rata yang 

dicapai 

Pra Siklus   

Mengerjakan LKS Pra-siklus 59,1 

Pembelajaran Konvensional 
 (Hasil Pre Test / Pra-siklus ) 

60,3 

Siklus I  

Mengerjakan LKS 1 70,8 

Mengerjakan Post Test 1 71,6 

Siklus II  

Mengerjakan LKS 2 75,4 

Mengerjakan Post Test 2 76,5 

 

Perkembangan perolehan nilai rata-rata 

pada tindakan pra siklus hingga pelaksanaan 

tindakan pada siklus 2 seperti tabel di atas maka 

dapat digambarkan melalui Gambar 1 

Gambar 1. Grafik Nilai Rata-rata pada Tiap 

Siklus 
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Berdasarkan  hasil yang diperoleh siswa 

dari LKS pra-siklus sampai dengan hasil post 

test 2 diperoleh pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tingkat ketuntasan tiap siklus 

Tindakan 
Ketuntasan yang 

dicapai 

Pra Siklus   

Mengerjakan LKS Pra-siklus 29,4 % 

Pembelajaran Konvensional 

(Hasil Pre Test) 
35,3 % 

Siklus I  

Mengerjakan LKS 1 67,6 % 

Mengerjakan Post Test 1 64,7 % 

Siklus II  

Mengerjakan LKS 2 70,6 % 

Mengerjakan Post Test 2 73,5 % 

Perkembangan ketuntasan pada tindakan 

pra siklus hingga pelaksanaan tindakan pada 

siklus 2 seperti tabel di atas maka dapat 

digambarkan melalui Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Tingkat Ketuntasan Belajar 

pada Tiap Siklus 

 

Dari tabel dan grafik antar siklus diatas 

tampak adanya hasil dari masing-masing 

indikator yang harus dikuasai siswa setelah 

diberi tindakan mengalami peningkatan yang 

sang cukup baik. Peningkatan hasil penguasaan 

materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat ini 

bila dilihat dari tindakan yang dilakukan telah 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Ternyata dengan pelaksanaan pembelajaran 

materi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat 

melalui model pembelajaran RME bagi siswa 

kelas IX D Semester 2  di SMPN 1 Warureja 

pembelajaran dapat mengubah guru sebagai 

transmisi yang berfungsi sebagai penghantar 

menjadi fasilitator, dengan model pembelajaran 

RME membuat siswa lebih aktif, hal ini karena 

pembelajaran model RME dapat memfokuskan 

perhatian siswa, serta Guru dapat 

menggunakan model pembelajaran RME 

menyajikan pembelajaran dengan 

memanfaatkan alat pendukung seperti media 

power point menjadikan daya antusias siswa 

terhadap materi pelajaran lebih tinggi. Siswa 

juga menjadi lebih aktif berpikir dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

karena siswa tidak sekedar mengingat dan 

mendengarkan, namun mengembangkan 

pikirannya dengan daya nalar serta 

meningkatkan kemandirian. Selain itu  model 

pembelajaran RME juga lebih meningkatkan 

interaksi antar siswa dalam kelas sehingga 

transformasi belajar dapat berkembang 

dinamis. Dan dengan bantuan media power 

point dapat meningkatkan daya monitor 

pendidik sehubungan dengan aktifitas siswa 

lebih mudah diamati. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan kajian teori , hasil penelitian,  

pembahasan dan rumusan masalah yang 
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diajukan yaitu tentang Penggunaan Model 

Realistik Mathematics Education ( RME ) 

Untuk Meningkatkan prestasi belajar 

matematika  Materi Sifat-sifat Operasi Bilangan 

Berpangkat Bagi Siswa Kelas IX D semester 2 

SMP N 1 Warureja Tahun pelajaran 

2015/2016, maka dapat di simpulkan: (1) 

Penggunaan  model  RME  dapat meningkatkan 

berprestasi  Belajar Matematika  Materi Sifat-

sifat Operasi Bilangan Berpangkat Bagi Siswa 

Kelas IX D semester 2 SMP N 1 Warureja 

Tahun pelajaran 2015/2016; (2) Penerapan 

model RME dapat meningkatkan  keaktifan 

belajar baik siswa yang belajar maupun Guru 

Matematika yang mengajar  Materi Sifat-sifat 

Operasi Bilangan Berpangkat Bagi Siswa Kelas 

IX D semester 2 SMP N 1 Warureja Tahun 

pelajaran 2015/2016. 
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